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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan : (1) Peran Pokdarwis
Kampung Wisata Tudung dalam Memotivasi Masyarakat Untuk Mengembangkan
Pariwisata (2) Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dalam Memotivasi Masyarakat Untuk Mengembangkan Kampung
Wisata Tudung.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Setting penelitian yaitu peran Pokdarwis Kampung Wisata Tudung
dalam Memotivasi Masyarakat Untuk Mengembangkan Pariwisata. Informan
dalam penelitian ini adalah Pokdarwis, Pemerintah Desa dan masyarakat Kampung
Wisata Tudung. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian
dibantu dengan pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu reduksi, display data, dan penarikan kesimpulan.
Triangulasi sumber dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan berbagai
narasumber, berbagai tekhnik dan waktu yang berbeda dalam mencari informasi
yang dibutuhkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Peran yang dilakukan
Pokdarwis Kampung Wisata Tudung diantaranya mengajak masyarakat untuk
mewujudkan sapta pesona, mengembangkan potensi yang ada, mempromosikan
wisata, menyelenggarakan kegiatan pelatiahn serta menjalin kerjasama dengan
berbagai pihak terkait dengan penyelenggaraan 3A. (2) Faktor pendukung meliputi
antusias dan partisipasi dari masyarakat, potensi desa yang menjadi obyek
wisata,dukungan dari tokoh masyarakat, kesabaran dari anggota pokdarwis sendiri
serta beragamnya kesenian budaya. Faktor penghambat meliputi masyarakat yang
belum mau ikut terlibat, belum semua masyarakat mendapatkan manfaat,
kurangnya pelatihan, dan kurangnya kepercayaan diri dan sikap psimis dari
Pokdarwis. Penelitian ini menunjukkan keberhasilan pemerintah dalam membentuk
sebuah kelompok sadar wisata yang bertujuan untuk menyadarkan masyarakat akan
dunia wisata dan kepedulian terhadap lingkungan. Pokdarwis Kampung Wisata
Tudung berhasil membuktikan perannya dalam merubah mindset masyarakat
Kampung Wisata Tudung dari masyarakat umum menjadi masyarakat wisata.

Kata kunci : Peran Pokdarwis, Motivasi Masyarakat , Pengembangan Pariwisata
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri pariwisata merupakan sektor yang mampu menciptakan
devisa bagi setiap negara. Oleh karena itu semua negara berlomba lomba
memajukan pariwisata melalui potensi yang terdapat pada masing masing
negara. Di Indonesia pariwisata berkembang sangat pesat, tentu karena
Indonesia memiliki kekayaan alam yang begitu luar biasa. Jawa Tengah
menjadi salah satu provinsi yang berusaha keras mengembangkan sektor
pariwisatanya (Fansuri, 2020:1). Provinsi ini mempunyai daya tarik sendiri
untuk membuat wisatawan nusantara dan mancanegara tertarik untuk
memasukan ke daerah tujuan wisata.

Provinsi Jawa Tengah terdiri atas 29 kabupaten dan 6 kota, yang
tentu dari masing masing kabupaten dan kota tersebut memiliki potensi
wisata yang menarik untuk dikembangkan. Salah satunya Kabupaten
Kebumen. Wilayah Kabupaten Kebumen berada di Pantai Selatan Jawa,
sehingga daya tarik utama wisatanya berupa pantai. Walaupun terkenal
akan pantainya, Kebumen juga memiliki wisata pegunungan dan wisata
buatan yang menarik. Tidak sampai disitu, Kebumen juga mempunyai
banyak Kampung Wisata Edukasi. Mulai dari Kampung Bahasa Arab,
Kampung Bahasa Inggris, Kampung Gerabah, Kampung Etnik dan yang
paling menarik perhatian adalah Kampung Wisata Tudung. Kampung ini

sebagian besarr penduduknnya bekerja sebagai pengrajin anyamann bambu



yang dibuat menjadi benda benda rumah tangga yang bermanfaat.
Kampung Wisata Tudung terletak di Desa Grujugan, Kecamatan Petanahan,
Kabupaten Kebumen. Kira kira 20 menit dari pusat kota. Desa ini telah
dikenal oleh masyarakat sebagai sentra kerajinan anyaman bambu di
Kebumen. Sehingga tidak heran jika desa ini dikenal sebagai desa wisata
berbasis kerajinan. Kampung Wisata Tudung dikelola oleh Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) yang saling bekerja sama membangun desa ini.

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Kampung Wisata Tudung
dalam melaksanakan peranannya bekerja sama dengan pemerintah desa,
masyarakat serta tim kreatif Green Sabin dari Purbalingga. Ketiga elemen
tersebut bersama sama menjadi partner untuk pengembangan Kampung
Wisata Tudung. Pokdarwis menjadi pelopor dan penggerak masyarakat
untuk menjadi tuan rumah yang baik ketika kedatangan tamu dari berbagai
latar belakang. Keramah tamahan juga ditanamkan kepada masyarakat,
karena hal tersebut adalah salah satu unsur yang penting dalam pariwisata.
Pengembangan Kampung Wisata Tudung diharapkan mampu menambah
lapangan pekerjaan dan mengurangi penganguran di Desa Grujugan.
Diperlukan kretivitas dan inovasi agar roda wisata dapat terus berjalan
seiring wisata yang terus bermunculan.

Salah satu konsep yang digunakan dalam pengembangan pariwisata
adalah pariwisata berbasis masyarakat atau community based tourism. Salah
satu bentuk dari community based tourism yaitu melalui desa wisata yang

lebih menekankan keterlibatan masyarakat dan memposisikan masyarakat



sebagai bagian inti dari mengelola potensi dan pengembangan
kepariwisataan. Masyarakat diposisikan sebagai penentu, serta masyarakat
juga ikut terlibat mulai dari proses perencanaan sampai kepada pelaksanaan.
Masyarakat mempunyai hak untuk menolak jika ternyata pengembangan
yang dilakukan tidak sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan masyarakat
itu sendiri.

Masyarakat mempunyai peran yang sangat penting dalam
pengembangan pariwisata di suatu daerah. Akan tetapi peran masyarakat
dalam pengembangan kepariwisataan memerlukan berbagai upaya
pemberdayaan (empowerment). Pemberdayaan merupakan upaya untuk
membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi, dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk
mengembangkannya (Ambar Teguh, 2004: 79).

Kampung Wisata Tudung pada saat ini sudah dikelola dan
dikembangkan dengan baik namun belum secara optimal oleh masyarakat
Desa Grujugan, pengelola, dan pemerintah daerah. Hal ini terlihat dari
sarana dan prasarana yang dimiliki Kampung Wisata Tudung kurang
memadai, seperti sarana informasi, lokasi untuk parkir yang belum memadai
sehingga pengunjung kesulitan untuk memarkir kendaraan dan fasilitas
MCK yang belum tersedia. Mayoritas masyarakat Desa Grujugan belum
mempunyai wawasan mengenai pariwisata menyebabkan kurangnya
kesadaran masyarakat mengenai kepariwisataan. Hambatan lain yang

dihadapi dalam pengembangan Kampung Wisata Tudung  adalah



terbatasnya dana yang tersedia, sehingga menghambat pembangunan
infrastruktur Kampung Wisata Tudung. Selain itu permasalahan lain yang
dihadapi oleh Kampung Wisata Tudung adalah belum efektif dan
optimalnya pemasaran atau promosi dari pemerintah maupun masyarakat.
Adapun situs website yang bertujuan untuk mempromosikan dan
memberikan informasi tentang Kampung Wisata Tudung belum dikelola
dan dimanfaatkan secara optimal, hal ini terlihat dari konten-konten yang
terdapat di dalam website tersebut belum memberikan informasi yang
lengkap.

Belum optimalnya pengelolaan Kampung Wisata Tudung mungkin
dikarenakan fungsi dari pokdarwis sebagai motivator dan penggerak belum
optimal karena adanya beberapa hambatan diantaranya, belum semua
masyarakat dapat terlibat pada progam pengembangan potensi Kampung
Wisata Tudung, pemasukan dana pengembangan potensi wisata yang tidak
konsisten sehingga progam pengembangan Kampung Wisata Tudung
kurang maksimal serta organisasi dan tugas Pokdarwis Kampung Wisata
Tudung belum terstruktur dengan jelas. Untuk kedepannya, masyarakat
tentunya membutuhkan motivator dan penggerak yang baik agar dalam
mengembangkan Kampung Wisata Tudung bisa lebih terarah

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka diperlukan
strategi untuk mengembangkan Kampung Wisata Tudung sehingga dapat
menjadi daerah tujuan wisata (DTW). Maka dari itu peneliti menjadikan

Kelompok Sadar Wisata Kampung Wisata Tudung sebagai objek penelitian



karena pokdarwis sebagai lembaga informal masyarakat yang bergerak
dalam bidang pariwisata mempunyai peran dalam mengembangkan objek
wisata. Dari hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tentang peran
pokdarwis dalam pengembangan objek wisata yang tengah mengalami
pengembangan dalam sektor wisatanya, yang akan peneliti bahas pada
penelitian berjudul “Peran Pokdarwis Dalam Memotivasi Masyarakat
Untuk Mengembangkan Pariwisata (Studi Kasus Kampung Wisata

Tudung, Grujugan, Kebumen)”.

. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas,maka rumusan
masalah sebagai berikut :

. Bagaimana peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam memotivasi
masyarakat untuk mengembangkan Kampung Wisata Tudung, Grujugan,
Kebumen?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dalam memotivasi masyarakat untuk mengembangkan

Kampung Wisata Tudung, Grujugan, Kebumen?



. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan fokus masalah diatas , tujuan penelitian ini adalah
untuk :

. Untuk mengetahui bagaimana peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
dalam memotivasi masyarakat untuk mengembangkan Kampung Wisata
Tudung, Grujugan, Kebumen.

. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) dalam memotivasi masyarakat untuk mengembangkan

Kampung Wisata Tudung, Grujugan, Kebumen.

. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan
manfaat,antara lain :

. Manfaat bagi masyarakat Kampung Wisata Tudung, Grujugan, Kebumen
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi
masyarakat mengenai peran pokdarwis dalam memotivasi masyarakat untuk
mengembangkan pariwisata.

. Manfaat bagi STP AMPTA Yogyakarta

Sebagai referensi yang relevan untuk penelitian berikutnya terkait dengan
peran pokdarwis dalam memotivasi masyarakat untuk mengembangkan
pariwisata serta menambah daftar kepustakaan STP AMPTA Yogyakarta

khususnya prodi S1 Pariwisata.



3. Manfaat bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mahasiswa mengenai peran pokdarwis dalam memotivasi masyarakat untuk

mengembangkan pariwisata.



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	BERITA ACARA UJIAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR DIAGRAM
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Fokus Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian


